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Kabupaten Rote Ndao merupakan salah satu daerah dengan kontribusi produksi 
rumput laut tertinggi di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Potensi tersebut 
tidak hanya berperan penting dalam mendukung sektor ekonomi pesisir, tetapi 
juga memiliki peluang besar untuk meningkatkan kondisi gizi dan taraf hidup 
masyarakat di wilayah tersebut. Rumput laut dikenal sebagai sumber pangan 
bergizi tinggi dan bermanfaat bagi kesehatan. Namun, tingkat konsumsi rumput 
laut masih rendah dan kurangnya inovasi olahan rumput laut. Oleh karena itu, 
kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat mengenai manfaat gizi makroalga serta mengembangkan inovasi 
produk olahan berbasis makroalga yang memiliki nilai tambah ekonomi. 
Tahapan pada kegiatan ini terbagi menjadi tiga bagian. Tahap pertama, yaitu 
persiapan, dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi 
masyarakat serta menentukan solusi yang tepat. Tahap kedua merupakan 
pelaksanaan kegiatan yang disusun berdasarkan hasil identifikasi tersebut, 
meliputi tiga bentuk kegiatan utama, yaitu penyuluhan mengenai nilai nutrisi 
makroalga, pelatihan diversifikasi produk olahan, dan penyuluhan promosi 
melalui media online. Seluruh rangkaian kegiatan berjalan dengan baik dan 
mendapat antusiasme tinggi dari peserta. Selain itu, terdapat peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan makroalga 
sebagai sumber gizi serta membuat es cendol dan es teler rumput laut. Hasil 
survey menunjukkan 87,5% masyarakat sangat puas dengan adanya kegiatan 
pengabdian ini. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi langkah awal dalam 
mendorong pemanfaatan makroalga sebagai sumber pangan bergizi dan 
bernilai ekonomi tinggi. 
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Rote Ndao Regency is one of the regions with the highest seaweed production 
in East Nusa Tenggara Province (NTT). This potential not only plays an important 
role in supporting the coastal economy, but also has great opportunities to 
improve the nutritional status and living standards of the people in the region. 
Seaweed is known as a highly nutritious food source that is beneficial to health. 
However, seaweed consumption levels are still low and there is a lack of 
innovation in seaweed processing. Therefore, this activity aims to increase 
community knowledge and awareness of the nutritional benefits of macroalgae 
and to develop innovative macroalgae-based processed products that have 
economic added value. This activity is divided into three stages. The first stage, 
preparation, was carried out to identify the problems faced by the community 
and determine the appropriate solutions. The second stage was the 
implementation of activities based on the results of the identification, including 
three main activities, namely counseling on the nutritional value of macroalgae, 
training on product diversification, and promotional counseling through online 
media. The entire series of activities ran well and received high enthusiasm 
from the participants. In addition, there has been an increase in community 
knowledge and skills in utilizing macroalgae as a source of nutrition and in 
making cendol and seaweed ice cream. The survey results show that 87.5% of 
the community is very satisfied with this community service activity. It is hoped 
that this activity can be a first step in encouraging the use of macroalgae as a 
source of nutritious food with high economic value. 
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PENDAHULUAN 
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) menempati posisi kedua sebagai penghasil rumput laut 

terbesar di Indonesia setelah Sulawesi Selatan, dengan total produksi mencapai sekitar 1.403.335 ton 
rumput laut basah. Daerah dengan kontribusi produksi tertinggi di NTT berasal dari Kabupaten Kupang, 
Rote Ndao, dan Sabu Raijua (BPS, 2022). Secara umum, Indonesia termasuk salah satu produsen utama 
rumput laut di tingkat global, dengan sekitar 70.000 keluarga yang menggantungkan mata 
pencahariannya pada sektor ini. Budidaya rumput laut merupakan salah satu bentuk kegiatan 
akuakultur laut yang mudah diakses, membutuhkan modal investasi yang relatif rendah, serta 
berpotensi meningkatkan taraf hidup masyarakat di berbagai wilayah. Namun demikian, para petani 
tetap menghadapi fluktuasi siklus usaha akibat ketidakstabilan harga rumput laut serta serangan 
penyakit pada alga, kondisi ini juga dialami oleh pembudidaya rumput laut di Kabupaten Rote (Marino 
et al., 2019). Ketidakstabilan harga rumput laut membuat petani menjual dengan harga rendah dan 
terkadang penjualan ditunda hingga harga menjadi stabil (Sari et al., 2025). 

Permasalahan lain yang sering dijumpai di wilayah pesisir berkaitan dengan kondisi gizi 
masyarakat. Daerah pesisir termasuk wilayah dengan tingkat prevalensi stunting yang cukup tinggi 
(Handayani et al., 2022). Situasi serupa juga terjadi di Kabupaten Rote Ndao, yang tercatat memiliki 
angka stunting sekitar 20% dari total kasus di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) (BPS, 2023). Selain 
itu, remaja di Indonesia pada umumnya masih menghadapi tiga beban masalah gizi (triple burden of 
malnutrition) (Rah et al., 2021). Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan kurangnya preferensi 
masyarakat terhadap konsumsi hasil laut, sehingga berimplikasi pada terjadinya defisiensi gizi serta 
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meningkatnya risiko kerawanan pangan. Selain itu, persepsi masyarakat terhadap kualitas dan 
kesegaran produk laut sering kali menjadi hambatan yang menghalangi integrasi makanan laut dalam 
pola makan lokal. Menurut Christenson et al., (2017), meskipun masyarakat pesisir memiliki akses yang 
relatif mudah terhadap makanan laut, persepsi mereka terhadap kualitas dan keamanan produk 
tersebut masih berpengaruh besar terhadap keputusan konsumsi. Ketika masyarakat meragukan 
kesegaran atau keamanan hasil laut lokal, mereka cenderung memilih sumber pangan alternatif yang 
mungkin memiliki nilai gizi lebih rendah. Selain itu, menurunnya ketersediaan makanan laut dapat 
mendorong ketergantungan pada bahan pangan yang kurang bergizi, yang pada akhirnya berpotensi 
menimbulkan ketidakseimbangan gizi di kalangan masyarakat pesisir (Maruskha et al., 2019). 

Rendahnya tingkat konsumsi rumput laut di wilayah pesisir erat kaitannya dengan kurangnya 
kesadaran masyarakat terhadap nilai gizi yang dimilikinya. Meskipun rumput laut diketahui 
mengandung beragam zat gizi penting, sebagian besar masyarakat pesisir belum memiliki pemahaman 
yang memadai mengenai manfaat konsumsi rumput laut bagi kesehatan (Rizkaprilisa et al., 2023). 
Keterbatasan pengetahuan masyarakat tersebut turut menyebabkan rendahnya pemanfaatan rumput 
laut sebagai bagian dari konsumsi pangan utama, padahal komoditas ini berpotensi membantu 
mengatasi permasalahan kekurangan gizi di kalangan masyarakat pesisir. Menurut Rimmer et al., 
(2021), meskipun Indonesia termasuk salah satu produsen utama rumput laut di dunia, 
pemanfaatannya di dalam negeri masih terbatas, karena sebagian besar diekspor dalam bentuk 
rumput laut kering dibandingkan dikonsumsi secara lokal. Selain itu, kondisi ini diperburuk oleh 
kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pengolahan dan pemanfaatan rumput laut dalam 
berbagai olahan makanan, sehingga konsumsi rumput laut di tingkat rumah tangga masih rendah 
(Putriati et al., 2023). 

Berbagai inisiatif untuk mempromosikan konsumsi rumput laut serta mengenalkan manfaat 
gizinya mulai digalakkan, sebagai bagian dari program gemar makan ikan yang tercantum dalam 
Instruksi Presiden RI No. 1 Tahun 2017 tentang Gaya Hidup Sehat. Upaya ini juga mendukung 
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) nomor 2, yaitu mengakhiri kelaparan pada tahun 
2030. Tujuan tersebut diwujudkan melalui perubahan pola konsumsi makanan dan peningkatan 
asupan makanan yang kaya nutrisi (Kwasek et al., 2020). Pengenalan mengenai nilai gizi dan manfaat 
rumput laut telah dilaksanakan di berbagai daerah melalui program pengabdian masyarakat. Misalnya, 
di Buton Tengah dilakukan edukasi nutrisi dan pelatihan pembuatan mie rumput laut (Nurdin et al., 
2024), sementara di Lombok Timur rumput laut diolah menjadi cemilan sehat (Cokrowati et al., 2020). 
Di tempat lain, dodol rumput laut dikembangkan sebagai alternatif pengobatan untuk penderita 
diabetes (Abdurrahman et al., 2021). Selain itu, kegiatan pemasaran juga menjadi bagian dari 
pengabdian masyarakat, seperti produksi dan promosi rumput laut skala rumah tangga yang dilakukan 
di Luwu (Risal et al., 2017). 

Pengolahan rumput laut menjadi penting, karena dapat mendukung ketahanan pangan, 
menyediakan sumber nutrisi alternatif, serta dapat meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat 
(Juhriah et al., 2025). Oleh karena itu, kegiatan yang dilaksanakan oleh Tim Pengabdian Universitas 
Nusa Cendana (Undana) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
mengenai manfaat gizi makroalga serta mendorong pemanfaatannya sebagai sumber pangan bergizi. 
Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan inovasi produk olahan berbasis makroalga 
yang memiliki nilai tambah ekonomi, sehingga dapat berkontribusi terhadap pendapatan masyrakat di 
Desa Fuafuni Kabupaten Rote Ndao. Sehingga masyarakat mampu memanfaatkan potensi makroalga 
secara optimal sehingga tercipta ketahanan pangan di wilayah pesisir dan peningkatan kesejahteraan. 

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan edukasi pemanfaatan olahan makroalga hasil budidaya ini dilaksanakan di Desa 

Fuafuni, Pulau Nusa Manuk, Kabupaten Rote Ndao, pada tanggal 31 Mei 2025. Kegiatan dihadiri oleh 
40 peserta dari kalangan masyarakat desa, yang terdiri atas nelayan, ibu rumah tangga, serta pemuda 
pesisir, dan turut melibatkan mahasiswa serta dosen Program Studi Budidaya Perairan, Universitas 
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Nusa Cendana sebagai fasilitator dan pendamping kegiatan. Melalui kegiatan ini, diharapkan 
masyarakat Desa Fuafuni dapat memahami potensi ekonomi dan gizi dari makroalga, serta mampu 
mengaplikasikan teknik pengolahan sederhana untuk menghasilkan produk pangan lokal yang bergizi 
dan berdaya saing. 

Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan berbagai kegiatan pendukung, antara lain 
perencanaan teknis kegiatan, penyusunan materi edukasi terkait manfaat dan kandungan gizi 
makroalga, serta koordinasi dengan pemerintah desa dan mitra lokal guna memastikan kelancaran 
pelaksanaan kegiatan. Selain itu, dilakukan pula persiapan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
pelatihan pengolahan produk olahan makroalga. Tahap pelaksanaan mencakup beberapa kegiatan 
utama, seperti penyuluhan mengenai nilai nutrisi makroalga, pelatihan diversifikasi produk olahan, dan 
penyuluhan promosi media online. Selama kegiatan berlangsung, peserta diberikan kesempatan untuk 
mempraktikkan langsung proses pengolahan makroalga menjadi produk bernilai tambah, serta 
berdiskusi mengenai peluang usaha dan pemasaran produk lokal. Sementara itu, tahap monitoring 
dilaksanakan untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan, mencakup tingkat kehadiran dan partisipasi 
masyarakat, pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan, serta dampak kegiatan terhadap 
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi masyarakat dalam memanfaatkan makroalga 
secara berkelanjutan. 

Selain itu, tim pengabdian juga melaksanakan survei kepuasan peserta untuk menilai efektivitas 
kegiatan yang telah dilakukan. Survei ini bertujuan untuk mengukur tingkat kepuasan, serta respon 
masyarakat terhadap materi edukasi dan pelatihan yang diberikan. Hasil survei digunakan sebagai 
bahan evaluasi dan perbaikan kegiatan pengabdian di masa mendatang, khususnya dalam hal 
penyusunan materi, metode penyuluhan, dan strategi pendampingan masyarakat agar program 
serupa dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada kegiatan persiapan, tim pengabdian melakukan diskusi dengan masyarakat setempat dan 

mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi. Permasalahan itu antara lain konsumsi 
makroalga yang rendah, minimnya olahan rumput laut dan permasalahan promosi yang kurang. 
Berdasarkan hasil diskusi tersebut, ditemukan beberapa isu penting, yaitu rendahnya tingkat konsumsi 
makroalga di kalangan masyarakat pesisir, minimnya inovasi dalam pengolahan produk berbasis 
rumput laut, serta kurangnya kegiatan promosi dan pemasaran yang efektif. Permasalahan-
permasalahan tersebut kemudian dijadikan dasar dalam perumusan strategi kegiatan edukasi dan 
pelatihan, agar program yang dijalankan dapat menjawab kebutuhan masyarakat secara nyata serta 
mendorong peningkatan nilai tambah dan pemanfaatan ekonomi makroalga di wilayah tersebut 
(Gazali & Zuriat, 2019). Adapun solusi yang diberikan berdasarkan permasalahan yang dihadapi yaitu 
penyuluhan nutrisi makroalga, pelatihan diversifikasi olahan rumput laut, dan penyuluhan promosi 
media online. Melalui kegiatan penyuluhan nutrisi, diharapkan masyarakat memahami kandungan gizi 
dan manfaat kesehatan dari makroalga (Warsidah et al., 2021). Selanjutnya, melalui pelatihan 
diversifikasi olahan, masyarakat dapat mengembangkan keterampilan praktis dalam menciptakan 
produk pangan baru seperti es cendol, es teler rumput laut yang bernilai ekonomi. Selain itu, 
penyuluhan promosi melalui media online bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 
memasarkan produk lokal secara lebih luas (Ansori et al., 2025). Sehingga hasil olahan makroalga tidak 
hanya dikonsumsi secara internal, tetapi juga memiliki peluang menjadi komoditas ekonomi yang 
berkelanjutan. 

Pada pelaksanaan pengabdian, kegiatan diawali dengan penyuluhan nutrisi makroalga, dapat 
dilihat pada Gambar 1. Penyuluhan mengenai pentingnya makroalga dalam memenuhi kebutuhan 
nutrisi manusia sangat relevan untuk dilakukan dalam program pengabdian masyarakat, terutama 
dalam upaya pengentasan masalah gizi buruk dan stunting. Makroalga kaya akan berbagai nutrisi 
penting, seperti protein, serat, vitamin, dan mineral, yang sangat dibutuhkan oleh tubuh untuk 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang optimal (Rizkaprilisa et al., 2023). Rumput laut 
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dapat berfungsi sebagai sumber penting PUFA, yang telah dikaitkan dengan berbagai manfaat 
kesehatan, termasuk kesehatan kardiovaskular (Rocha et al., 2021). Selain itu, pemanfaatan potensi 
makroalga yang melimpah di wilayah pesisir juga dapat menjadi alternatif solusi yang berkelanjutan 
dalam mengatasi permasalahan stunting dan gizi buruk, khususnya di kalangan remaja. Kandungan 
nutrisi makroalga yang kaya akan protein, serat, vitamin, dan mineral esensial berperan penting dalam 
memperbaiki status gizi masyarakat (Putriati et al., 2023). Rumput laut dapat dikonsumsi secara 
langsung, dimana rumput laut dibersihkan dengan air tawar bersih untuk menghilangkan kotoran dan 
sisa garam laut yang menempel. Setelah itu, air bilasan ditiriskan hingga rumput laut tidak terlalu 
basah. Selanjutnya, dilakukan pembilasan menggunakan air perasan jeruk nipis untuk menghilangkan 
bau amis yang masih tersisa. Setelah bau amis hilang, rumput laut kembali dibilas dengan air bersih 
hingga benar-benar bersih dari sisa asam jeruk nipis. Setelah melalui tahap ini, rumput laut siap 
dikonsumsi secara langsung. Kandungan serat larut di dalam rumput laut membantu meningkatkan 
kesehatan pencernaan serta menurunkan kadar kolesterol (Prita et al., 2021). Diharapkan masyarakat, 
khususnya para remaja, dapat memahami pentingnya mengkonsumsi bahan makanan bergizi untuk 
mencegah kekurangan gizi yang dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka. 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan Nutrisi Makroalga 

 
Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan diversifikasi olahan, dimana produk yang buat adalah es 

cendol dan es teler rumput laut, dapat dilihat pada Gambar 2. Proses diversifikasi ini dapat 
memperkenalkan variasi konsumsi rumput laut yang lebih menarik dan praktis, yang mudah diakses 
dan cocok untuk berbagai kalangan. Selain memberikan solusi terhadap rendahnya tingkat 
pemanfaatan rumput laut di kalangan konsumen, kegiatan pelatihan ini juga berperan dalam 
menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat pesisir melalui peningkatan nilai tambah produk 
olahan berbasis makroalga (Nurdin et al., 2024). Sebelum rumput laut diolah, rumput laut direndam 
selama empat hari untuk menghilangkan bau amis (Datunsolang et al., 2019). Pembuatan es cendol 
dimulai dengan rumput laut bersih dicacah berukuran kecil. Selanjutnya, tepung beras, vanili, dan 
pewarna makanan dimasukkan ke dalam dandang yang telah berisi air secukupnya. Setelah itu, rumput 
laut yang telah dicacah ditambahkan ke dalam adonan, lalu diaduk hingga tercampur rata (Kahfi et al., 
2023). Adonan kemudian dimasak dengan api sedang, dan setelah adonan mengental, adonan 
dimasukkan ke dalam cetakan cendol, kemudian ditekan langsung ke dalam baskom berisi air dan es 
batu agar bentuknya mengeras. Setelah cendol mengeras, ditiriskan dan disisihkan. Sementara itu, 
santan dimasak hingga matang dan sedikit mengental, dan secara terpisah gula merah bersama gula 
pasir dimasak hingga larut, lalu ditambahkan sedikit larutan maizena agar kuah gula menjadi kental. 
Langkah terakhir, cendol, santan, dan larutan gula merah dicampurkan dalam wadah saji, kemudian 
ditambahkan es batu secukupnya. Sementara itu, pembuatan es teler rumput laut diawali dengan 
menyiapkan bahan utama berupa rumput laut hasil budidaya, potongan jelly, serta buah apel dan 
pepaya yang telah dicacah kecil-kecil. Setelah semua bahan siap, rumput laut, jelly, dan potongan buah 
dicampurkan dalam wadah besar, kemudian ditambahkan sirup dan susu kental manis sebagai 
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penambah rasa manis dan aroma. Langkah terakhir, campuran tersebut diberi tambahan es batu 
secukupnya agar terasa lebih segar. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan Diversifikasi Olahan 

 
Kegiatan ditutup dengan penyuluhan promosi media online. Promosi produk olahan rumput laut 

dari rumah tangga pengelola dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat, terutama di daerah pesisir. Tim memperkenalkan media sosial sebagai alat promosi yang 
efektif di era digital saat ini. Platform media sosial, seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp 
Business, diperkenalkan sebagai sarana promosi digital yang efektif dan mudah diakses oleh 
masyarakat. Melalui platform tersebut, pelaku usaha rumahan dapat menampilkan foto produk, 
membagikan informasi harga, serta berinteraksi langsung dengan calon konsumen. Selain itu, 
penggunaan media sosial juga membantu memperluas jangkauan pemasaran produk olahan rumput 
laut, tidak hanya di tingkat lokal tetapi juga ke pasar yang lebih luas (Angga et al., 2022). Dengan 
penggunaan media sosial yang tepat, produk olahan makroalga dapat lebih dikenal, meningkatkan 
daya tarik konsumen, dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan rumah tangga pengelola rumput 
laut (Heriawan et al., 2021). Pengabdian dengan pengenalan promosi juga telah dilakukan diberapa 
tempat seperti di Luwu Utara dengan promosi usaha dengan promosi usaha home industri rumput laut 
(Risal et al., 2017). Diharapkan, dengan kemampuan promosi digital yang lebih baik, produk olahan 
rumput laut masyarakat pesisir dapat memiliki daya saing yang lebih tinggi dan menjangkau pasar yang 
lebih luas, baik di tingkat lokal maupun nasional. 

Monitoring pada kegiatan pengabdian juga dilakukan sebagai bahan refleksi dan perbaikan 
program di masa mendatang, sehingga kegiatan pengabdian dapat berjalan lebih optimal dan 
berkelanjutan. Hasil monitoring menunjukkan bahwa masyarakat memberikan respon positif terhadap 
kegiatan, ditandai dengan meningkatnya antusiasme dalam mencoba olahan makroalga dan minat 
untuk memasarkan produk secara mandiri. Pada hasil survei kepuasan terhadap kegiatan pengabdian 
edukasi pemanfaatan olahan makroalga hasil budidaya di Desa Fuafuni Kabupaten Rote Ndao 
menunjukkan tingkat kepuasan sangat puas sebesar 87,5%, dapat dilihat pada Gambar 3. Hal ini berarti 
bahwa sebagian besar peserta merasa kegiatan ini sangat bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat setempat. Tingginya tingkat kepuasan tersebut mencerminkan bahwa materi yang 
disampaikan mudah dipahami, pelaksanaan kegiatan berjalan efektif, serta mampu meningkatkan 
minat dan partisipasi masyarakat (Yaqin et al., 2023). Selain itu, hasil ini juga menunjukkan bahwa 
program pelatihan dan penyuluhan yang dilakukan berhasil memberikan dampak positif, baik dalam 
peningkatan pengetahuan, keterampilan pengolahan makroalga, maupun motivasi masyarakat untuk 
mengembangkan produk lokal berbasis sumber daya pesisir. 
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Gambar 3. Tingkat Kepuasan Masyarakat 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian edukasi pemanfaatan olahan makroalga hasil budidaya di 

Desa Fuafuni Kabupaten Rote Ndao, telah berjalan dengan baik. Kegiatan ini meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakatnya dalam memanfaatkan makroalga sebagai sumber gizi 
keluarga yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga, serta membuat bermacam-macam produk 
hasil olahan dari makroalga. Hasil survei kepuasan terhadap kegiatan pengabdian ini menunjukkan 
tingkat kepuasan sangat puas sebesar 87,5%. Untuk dapat memaksimalkan pemanfaatan olahan 
makroalga sebagai sumber pendapatan masyarakat pesisir, diperlukan dukungan aktif dari pemerintah 
dan pihak terkait, khususnya dalam aspek permodalan dan pemasaran produk. 
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